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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

teknik sosiodrama melalui bimbingan kelompok dapat digunakan untuk 

meningkatkan percaya diri peserta didik karena teknik sosiodrama dapat 

membantu konseli agar berani mengungkapkan pendapat secara lisan dan 

melatih konseli untuk berinteraksi dengan orang lain. Konseli berani 

mengungkapkan pendapat secara lisan dan mampu berinteraksi dengan orang 

lain jika konseli memiliki kepercayaan diri yang baik. Selain itu teknik 

sosiodrama juga bertujuan untuk membantu konseli  menghilangkan perasaan 

malu dan takut, bagi konseli yang semulanya memiliki sifat malu dan takut 

ketika berinteraksi dengan orang lain dibantu oleh konselor sehingga dapat 

membantu menumbuhkan kepercayaan dalam diri, menjadi terbiasa dan 

terbuka untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Prosedur penggunaan teknik sosiodrama melalui bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan percaya diri  peserta didik dapat dilaksanakan melalui 

empat tahap bimbingan kelompok yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, 

tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Pada tahap kegiatan bimbingan 

kelompok, konselor menerapkan teknik sosiodrama untuk meningkatkan 

percaya diri peserta didik dengan langkah-langkah sebagai berikut:  persiapan, 

menentukan kelompok yang akan memainkan sesuai dengan kebutuhan 

skenarionya dan memilih peserta didik yang akan memegang peran tertentu, 
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menentukan kelompok penonton, pelaksanaan sosiodrama, evaluasi dan 

diskusi, ulang permainan.  

Penerapan teknik sosiodrama melaui bimbingan kelompok terbukti 

efektif untuk meningkatkan percaya diri peserta didik, dapat dibuktikan 

dengan hasil penelitian Levi (2015),  Maharani (2018), Siti (2017)  Meilata 

(2017) dan Kumi (2014).  

B. Saran  

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang teknik 

sosiodrama melalui bimbingan kelompok agar terampil dalam menerapkan 

teknik sosiodrama melalui bimbingan kelompok untuk meningkatkan percaya 

diri peserta didik.  

2. Bagi Penulis  

Penulis diharapakan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang 

teknik sosiodrama, agar lebih terampil menggunakan teknik tersebut untuk 

membantu peserta didik meningkatkan percaya diri. 
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